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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan karakteristik 

mikroplastik di sekitar perairan Kota Gorontalo. Penentuan lokasi dan titik pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive. Pengambilan sampel dilakukan secara in situ di 5 

titik lokasi, masing-masing titik dilakukan pengambilan sampel sebanyak tiga kali di 

sepanjang Perairan Kota Gorontalo.  

Pengambilan sampel mikroplastik dilakukan dengan mengacu pada metode yang 

digunakan oleh (Prata et al. 2019). Selanjutnya, sampel yang telah dikumpulkan 

disimpan di dalam kantong plastik.  Sampel diamati komposisi dan karakteristiknya 

secara visual di Laboratorium dengan menggunakan stereoscope (microscope). Adapun 

metode yang digunkan untuk pemeriksaan dan penentuan mikroplastik dilakukan 

dengan mengikut pada metode Shim et al. (2017), dan Campbell & Williamson (2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ditemukan adanya mikroplastik di semua stasiun 

pengamatan dengan rata-rata kepadatan 46,6 partikel/193,3 cm3. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara maritim, tidak hanya kaya akan potensi alam 

perairannya, juga memiliki masalah besar dalam hal sampah terutama sampah plastic di 

perairan laut. Seperti yang diketahui, plastik merupakan zat yang sangat sulit atau 

bahkan tidak bisa terurai.  Menurut Jambeck et al. (2015), Indonesia dianggap sebagai 

penghasil sampah plastik terbesar kedua ke perairan laut setelah Cina. Sekitar 3,2 juta 

ton sampah plastik per tahun dihasilkan dari aktivitas di sekitar pantai, 0,48-1,29 juta 

ton per tahun akan terakumulasi di perairan laut. 

Berbagai proses alami seperti paparan matahari dan reaksi dengan lingkungan 

perairan dapat menyebabkan degradasi dan transformasi makroplastik menjadi 

mikroplastik dengan efek yang dapat membahayakan lingkungan, biota perairan hingga 

manusia itu sendiri (Dwiyitno, dkk., 2018). Mikroplastik di dalam perairan sangat 

bervariasi  dalam  hal  komposisi dan karakteristik (ukuran, bentuk,  warna, massa  jenis,  

dan  sifat-sifat lainnya).  

Dampak kontaminasi sampah plastik pada kehidupan di laut dipengaruhi oleh 

ukuran sampah tersebut. Sampah plastik yang berukuran besar, seperti benang pancing 

dan jaring, seringkali menyebabkan hewan-hewan terbelit (Carr, 1987). Sementara itu, 

mikroplastik dapat dicerna bahkan oleh organisme terkecil di habitat tersebut dan 

menimbulkan masalah yang lebih serius yang belum dapat diketahui secara pasti 

(Tankovic, et al., 2015).  

Isu mengenai sampah plastik di perairan saat ini mulai menjadi perhatian. 

Potensi bahaya yang mengincar tidak hanya pada biota air tetapi juga manusia. Beragam 

upaya penelitian dilakukan mulai dari komposisi, karakteristik hingga untuk 

memastikan sejauh mana kontaminasi telah terjadi dan bagaimana dampak yang 

ditimbulkannya. Untuk wilayah Provinsi Gorontalo hingga saat ini belum ada penelitian 

yang mengangkat masalah sampah plastik di perairan terutama di wilayah perairan Kota 

Gorontalo. Aktivitas Masyarakat Gorontalo tidak bisa dipisahkan dengan wilayah 

perairan terutama perairan laut. Sehingga potensi adanya masukan sampah baik dari 

aktivitas disekitar perairan darat ataupun perairan pantai ke wilayah laut tidak bisa 
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diabaikan. Tidak adanya informasi mengenai sampah plastik di Gorontalo melatar 

belakangi peneliti untuk melakukan penelitian tentang komposisi dan karakteristik 

mikroplastik di sekitar perairan Kota Gorontalo.  

1.2  Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

maslah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana komposisi dan karakteristk mikroplastik yang ada di sekitar Perairan 

Gorontalo?  

2. Berapa ukuran dan densitas mikroplastik tersebut dan berapa perbedaannya antar 

lokasi? 

1.3  Urgensi Penelitian 

Perairan Kota Gorontalo memiliki sumberdaya perikanan yang cukup potensial 

karena berada pada wilayah perairan Teluk Tomini. Berbagai aktivitas manusia banyak 

dilakukan di sekitar wilayah perairan Kota Gorontalo sehingga memberikan masalah 

bagi perairan, salah satu masalah tersebut adalah sampah plastik. 

Proses alam diperairan mengubah sampah plastik menjadi berukuran mikro 

(mikroplastik) dan bersifat akumulatif serta persisten sehingga tidak mudah dihilangkan. 

Ukuran mikronya membuat plastik sangat mudah masuk ke dalam tubuh biota air dan 

membahayakan biota tersebut, proses ini kemudian terus berjalan melalui rantai 

makanan hingga akhirnya sampai pada manusia.  

Informasi tentang mikroplastik di Gorontalo belum terlalu banyak atau bahkan 

tidak ada. Pentingnya mengetahui kondisi sampah laut sangat diperlukan untuk 

membuka mata dan wawasan masyarakat untuk lebih peduli sehingga mendukung 

pencegahan dan penanggulangan sampah yang masuk ke lautan. Penelitian ini 

merupakan upaya untuk memberikan gambaran mengenai komposisi dan karakteristik 

mikroplastik di sekitar Perairan Kota Gorontalo. Penelitian ini menghasilkan : (1) 

informasi tentang komposisi dan karakteristik mikroplastik di sekitar Perairan Kota 

Gorontalo, (2) adanya kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dalam penelitian sehingga 

mahasiswa mampu menguasai teknik pengumpulan dan pengolahan data penelitian dan 
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(3) tersusunnya proposal penelitian skripsi mahasiswa, (4) tulisan artikel yang akan 

dipublikasikan pada jurnal nasional. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Sampah Plastik 

Plastik merupakan material yang paling banyak dihasilkan oleh aktivitas 

manusia. Penggunaannya sangat luas, baik dalam kegiatan harian maupun untuk 

keperluan komersil. Produksi plastik meningkat secara signifikan di tahun 1950an. 

Selanjutnya sepuluh tahun terakhir, terus menerus bertambah jumlahnya. Tahun 2002  

berada diangka 204 Mton dan di tahun 2013 menjadi 299 Mton (Tankovic, et al., 2015; 

Bajt, et al., 2015).  

Sampah plastik yang dihasikans oleh aktivitas manusia pada akhirnya akan 

masuk ke wilayah perairan, terutama laut. Komponen utama sampah di laut adalah 

plastik. Jumlahnya bisa mencapai mencapai 95% dari total sampah yang terakumulasi 

di sepanjang garis pantai, permukaan hingga dasar laut (Galgani, 2015).  

Sampah plastik sudah menyebar secara luas ke seluruh wilayah laut dunia. 

Berbagai ukuran sampah plastik, baik yag mikroskopik maupun makroskopik, 

ditemukan di hampir seluruh habitat bentik dan pelagik di seluruh lautan. Sampah plastik 

juga ditemukan di lokasi-lokasi terpencil seperti Arktik, Laut Selatan, dan laut yang 

sangat dalam pun tidak terbebas dari kontaminasi sampah plastik (Barnes, et al., 2010).  

2.2  Mikroplastik di Perairan 

Bagian terkecil dari plastik setelah mengalami proses degradasi dikenal dengan 

mikroplastik. Mikroplastik memiliki ukuran partikel dengan rentang ukuran 0,3 mm – 

>5 mm. Mikroplastik tidak dapat dengan mudah dihilangkan dari lingkungan laut dan 

plastik merupakan bahan yang sangat persisten. Partikel mikroplastik ditemukan hampir 

85% pada permukaan laut. Mikroplastik dengan ukuran partikel < 5 mm sudah banyak 

terdeteksi di banyak wilayah perairan di seluruh dunia (Eriksen, et al., 2013; Barasarathi, 

et al., 2014; Claessens, et al., 2103). Sifat mikroskopisnya menjadikannya sebagai 

masalah karena dapat dikonsumsi oleh biota laut. 

Sundt, et al., (2014 dalam Rachmat, dkk., 2019) menyatakan bahwa mikroplastik 

diategorikan menjadi 2 jenis, yaitu microplastics primer dan sekunder. Mikroplastik 

primer terbuat dari partikel mikro, seperti bahan mentah plastik peindustrian dan dari 

scrub kosmetik, sedangkan mikroplastik sekunder terbentuk dari lingkungan laut yang 
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berasal dari sampah mikroplastik yang berfragmentasi menjadi potongan-potongan kecil 

karena pelapukan. Hal ini menjadi permasalahan yang serius karena masuk dalam rantai 

makanan dapat mencapai rantai makanan tertinggi, misalnya pada manusia.  

Sejumlah faktor telah diperkirakan menjadi penyebab banyaknya mikroplastik 

yang masuk di lingkungan perairan. Beberapa di antaranya adalah perbandingan 

populasi manusia dibandingkan dengan jumlah sumber air, letak pusat perkotaan, waktu 

tinggal air, ukuran sumber air, jenis pengolahan limbah, dan jumlah saluran pembuangan 

(Moore, et al., 2011). Jumlah partikel pelagis sampah ditemukan tinggi dalam perairan 

dengan populasi manusia yang rendah akibat waktu tinggal air yang tinggi dan ukuran  

perairan yang besar (luas). Pola tersebut juga menjelaskan alasan danau-danau yang 

lebih besar mengandung lebih sedikit mikroplastik pelagis (Eriksen, et al., 2013). 

Diperkirakan partikel-partikel sampah yang masuk ke dalam perairan laut tidak hanya 

berasal dari aktivitas yang berada di sekitar pantai tetapi juga aktivitas darat yang 

limbahnya masuk dan tebawa oleh sungai atau danau sebelum bermuara ke laut. 

2.3  Dampak Potensial Mikroplastik 

Mikroplastik mulai menjadi kekhawatiran karena ukurannya yang sangat kecil, 

mikroplastik memungkinkan untuk masuk dalam tubuh biota laut seperti ikan dan 

bivalvia, akibatnya polutan ini dapat masuk dalam sistem rantai makanan (aquatic food 

chain) termasuk ke dalam tubuh manusia. Zhu et al. (2019) telah melaporkan hasil 

pnelitiannya bahwa sejumlah 13 spesies ikan dari 11 famili dari kelas Actynopterygii di 

dasar Laut Cina Selatan telah terkontaminasi dengan mikroplastik.  Selain itu, Mohsen 

et al. (2019) juga menemukan mikroplastik pada lambung teripang. 

Meskipun, dampak mikroplastik pada manusia informasinya masih sanga 

terbatas. Namun, dampaknya pada biota laut sangat mengancam karena mengakibatkan 

kerusakan pada hati ikan (Rochman et al. 2013) dan menurunkan jumlah produksi telur 

dan motilitas sperma pada kerang oysrer (Lenz et al. 2016). Karena itu. studi penelitian 

mikroplastik sangat penting dan urgen untuk dilakukan. 
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2.4  Peta Jalan Penelitian  

Peta jalan penelitian (research road map) ini secara jelas dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Peta Jalan Penelitian 

Ouput Penelitian 

Penelitian Sebelumnya : 

1. Plastic waste inputs from land into the ocean (Jambeck, et al., 2015) 

2. Karakteristik sampah mikroplastik di Muara Sungai DKI Jakarta (Rachmat, dkk., 2019). 

3. Kelimpahan mikroplastik pada perairan di Banyuurip, Gresik, Jawa Timur 

(Ayuningtyas, dkk., 2019). 

Penelitian saat ini : “Komposisi dan Karakteristik Mikroplastik 

di sekitar Perairan Kota Gorontalo” 

1. Menjadi informasi awal terkait komposisi dan 

karakteristik sampah mikroplastik yang ada di 

sekitar perairan Kota Gorontalo 

2. Memampukan mahasiswa mendesain 

instrument penelitian terkait sampah 

mikroplastik di sekitar Perairan Laut Kota 

Gorontalo  

3. Memampukan mahasiswa dalam menyusun 

proposal penelitian 

4. Memampukan mahasiswa mengumpulkan, 

mengolah dan menganalisis data penelitian 

5. Memampukan mahasiswa menyusun skripsi 

 
1. Informasi komposisi dan karakteristik 

sampah mikroplastik yang ada di sekitar 

perairan Kota Gorontalo. 

2. Tersusunnya 1 proposal skripsi mahasiswa 

3. Jurnal Nasional 

Kegiatan Penelitian 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 TUJUAN 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui komposisi dan 

karakteristik mikroplastik di sekitar perairan Kota Gorontalo.. 

3.2 MANFAAT PENELITIAN 

Proses alam diperairan mengubah sampah plastik menjadi berukuran mikro 

(mikroplastik) dan bersifat akumulatif serta persisten sehingga tidak mudah 

dihilangkan. Ukuran mikronya membuat plastik sangat mudah masuk ke dalam tubuh 

biota air dan membahayakan biota tersebut, proses ini kemudian terus berjalan melalui 

rantai makanan hingga akhirnya sampai pada manusia.  

Informasi tentang mikroplastik di Gorontalo belum terlalu banyak atau bahkan 

tidak ada. Pentingnya mengetahui kondisi sampah laut sangat diperlukan untuk 

membuka mata dan wawasan masyarakat untuk lebih peduli sehingga mendukung 

pencegahan dan penanggulangan sampah yang masuk ke lautan. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

4.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan bertempat di sekitar wilayah perairan 

Kota Gorontalo. Adapun peta lokasi penelitian di tampilkan pada Gambar 2 di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Peta Lokasi pengambilan sampel 
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4.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan adalah plankton net, wadah plastik untuk sampel 

mikroplastik, kertas label, kotak styloform, kertas saring dan mikroskop. 

4.3 Tahapan penelitian 

4.3.1 Penentuan lokasi dan titik pengambilan sampel 

 Penentuan lokasi dan titik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

(sengaja). Penentuan stasiun didasarkan pada kondisi, karakteristik ekologi dan tata 

guna lahan yang ada di pesisir Kota Gorontalo. Lokasi pengambilan sampel yang 

dianggap mewakili kondisi wilayah perairan pesisir Kota Gorontalo dibagi menjadi 5 

stasiun. Masing-masing stasiun pengamatan dilakukan pengambilan sampel sebanyak 3 

kali. 

4.3.2 Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dilakukan secara langsung di lapangan (in situ). Sampel 

sedimen diambil dengan menggunakan ekman grab yang dimodifikasi, yakni berupa 

pipa paralon berukuran diameter 5 cm dengan tinggi 10 cm. Sampel sedimen yang telah 

diambil selanjutnya diayak untuk memisahkan substrat pasir berukuran besar, kemudian 

sampel dilarutkan dalam air dan disaring dengan menggunakan plankton net (Prata et 

al. 2019). Sampel yang sudah disaring disimpan dalam wadah untuk selanjutnya diamati 

dan dianalisis di laboratorium (ex situ). Partikel mikroplastik selanjutnya diamati 

dengan menggunakan stereoscope. Adapun pengecekan objek mikroplastik mengacu 

pada metode De Witte et al., (2014), Shim et al, (2017) dan Campbel et al. (2017). 

Identifikasi sampel mikroplastik mengacu pada Hidalgo-Ruz, et al., (2012); De Witte 

et al., (2014); Masura, et al., (2015); dan Virsek, et al., (2016).   
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4.4 Bagan Alir Penelitian 

Bagan alir penelitian digambarkan seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 

4.5 Organisasi Tim Peneliti 

Tim peneliti terdiri dari 2 orang dengan susunan sebagai berikut: 

1. Miftahul Khair Kadim, S.Pi, MP. (Ketua)  

2. Agus Asumbo (anggota/Mahasiswa) 

4.6 Analisis data 

 Hasil dari observasi lapangan yang berupa data partikel mikroplastik dan data 

sekunder selanjutnya diolah dan dianalisis secara deskriptif. Pendekatan ini dilakukan 

dengan melakukan visualisasi data yang digunakan untuk menjelaskan hasil dari 

pengolahan data. Analisis data utama mikroplastik yang dilakukan meliputi analisis 

kondisi jumlah (kepadatan), jenis dan bentuk dari mikroplastik. Data ini kemudian 

diplot dan didapatkan jumlah mikroplastik per stasiun.  

Bagan Alir Penelitian Kolaborasi Tim 

Dosen Dan Mahaiswa 

1. Membimbing mahasiswa mendesain 

instrument penelitian terkait sampah 

mikroplastik di perairan. 

2. Membimbing mahasiswa menyusun 

proposal penelitian. 

3. Membimbing mahasiswa mengumpulkan, 

mengolah dan menganalisis data 

penelitian. 

4. Membimbing mahasiswa dalam 

menyusun skripsi. 

Judul dan Luaran Proposal 

Skripsi Mahasiswa 

Identifikasi sampah mikroplastik di 

Perairan Pantai Leato Kota 

Gorontalo 

Informasi komposisi dan 

karakteristik sampah 

mikroplastik yang ada di sekitar 

perairan Kota Gorontalo  

Skripsi 

mahasiswa 

tepat 

waktu 

 

Jurnal 

Nasional 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Deskripsi Stasiun Pengamatan. 

Kota Gorontalo memiliki wilayah perairan laut yang masih merupakan bagian dari 

perairan Teluk Tomini. Seperti yang diketahui perairan Teluk Tomini memiliki 

kandungan sumber daya tinggi sehingga khusus untuk masyarakat wilayah Kota 

Gorontalo memanfaatkan kondisi tersebut untuk berbagai aktivitas. Aktivitas-aktivitas 

masyarakat ini berpotensi menimulkan masalah, salah satunya adalah sampah 

berukuran mikro (mikroplastik). Terdapat 5 stasiun pengamatan yang dipilih 

berdasarkan aktivitas penduduk dan keberadaan sampah yang ada di sekitar pesisir 

wilayah Kota Gorontalo. Stasiun-stasiun tersebut tersebar di 4 (empat) kelurahan yaitu 

kelurahan Leato Selatan, Leato Utara, Pohe dan Tanjung Kramat.  

Stasiun 1 (0o 29’ 58.74” LU, 123o 4’ 5.18” BT) merupakan wilayah Kelurahan 

Leato Utara, wilayahini padat dengan pemukiman nelayan dan dekat dengan muara dari 

salah satu sungai besar di Gorontalo yaitu Sungai Bone Bolango. Stasiun 2 (0o 29’ 

43.44” LU, 123o 4’ 20.22” BT) merupakan wilayah Kelurahan Leato Utara, wilayah ini 

tidak terlalu padat penduduk namun banyak terdapat sampah. Stasiun 3 (0o 29’ 14.72” 

LU, 123o 4’ 57.42” BT) merupakan wilayah Pantai Leato yang juga merupakan daerah 

wisata yang terletak di Kelurahan Leato Selatan. Stasiun 4 (0o 30’ 22.32” LU, 123o 3’ 

23.37” BT) merupakan daerah objek wisata Pantai Indah yang terletak di Kelurahan 

Pohe. Stasiun 5 (0o 30’ 13.78” LU, 123o 3’ 5.27” BT) merupakan wilayah pemukiman 

nelayan yang padat, terletak di Kelurahan Tanjung Kramat. 

5.2 Komposisi dan Karakteristik Mikroplastik di Sekitar Wilayah Pesisir Kota 

Gorontalo. 

Ditemukan adanya kontaminasi mikroplastik di Seluruh lokasi penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata kepadatan mikroplastik sebesar 46,6 partikel/193,3 

cm3. Mikroplastik akan berada lebih lama di kolom perairan karena dipengaruhi oleh 

densitasnya (Cauwenberghe et al., 2015). Berdasarkan warna, ditemukan mikroplastik 

dengan warna biru, merah, hitam, hijau, kuning coklat, ungu dan warna yang paling 

dominan ditemukan adalah warna transparan. 
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Rata-rata kepadatan tertinggi ditemukan pada Stasiun 3 sebesar 65,6 

partikel/193,3 cm3, kemudian berturut-turut Stasiun 4 (52 partikel/193,3 cm3), Stasiun 

5 (51 partikel/193,3 cm3), Stasiun 2 (33 partikel/193,3 cm3) dan yang terendah pada 

Stasiun 1 (31,67 partikel/193,3 cm3). Perbedaan tinggi rendahnya keberadaan sampah 

mikroplastik di lokasi penelitian diduga disebabkan karena kondisi alam seperti arus 

dan jumlah masukan dari darat (Barnes et al., 2009 dalam Ayuningtyas dkk., 2019). 

Grafik kepadatan per stasiun disajikan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Grafik Kepadatan Mikroplastik Lokasi Penelitian 

 

Jika melihat kondisi semua stasiun penelitian, sumber pencemaran mikroplastik 

berasal dari kegiatan antropogenik seperti limbah rumah tangga dan kegiatan wisata 

yang diduga menyumbangkan mikroplastik terbesar. Aktivitas ini biasanya 

menyumbangkan sampah mikroplastik jenis fragment (Pham et al., 2014). Kontaminasi 

0

20

40

60

80

100

St 1 St 2 St 3 St 4 St 5

D
en

si
ta

s 
(p

ar
ti

k
el

/1
9
6
.3

 c
m

3
)

Lokasi Penelitian



13 

 

mikroplastik juga berasal dari aliran sungai dan laut yang masuk ke perairan. Sumber 

mikroplastik bertipe fragment yang ditemukan berasal dari botol-botol, kantong plastik 

dan potongan pipa paralon (Ayuningtyas dkk., 2019). 

Sumber mikroplastik juga berasal dari kain sintesis, limbah kapal nelayan dan alat 

tangkap nelayan sepeti jaring ikan dan tali pancing serta kemasan makanan. Sebagian 

besar sumber mikroplastik ini berasal dari aktivitas manusia dan dipengaruhi oleh arus 

dan pasang surut (Dewi dkk., 2015). Stasiun 5 dan Stasiun 1 merupakan wilayah 

pemukiman nelayan yang padat. 

Sumber-sumber mikroplastik merupakan hasil fragmentasi dari plastik lebih besar 

yang terbawa oleh sungai, run off, pasang surut, dan angin dan terbawa dari sumber-

sumber dari laut, meliputi alat tangkap, peralatan budidaya dan serat baju yang berasal 

dari air buangan limbah rumah tangga (Law dan Thompson, 2014 dalam Ayuningtyas 

dkk., 2019). Selain masukan dari darat, banyaknya konsentrasi mikroplastik disebabkan 

karena kapal-kapal yang melintas memberikan kontribusi besar terhadap pencemaran 

mikroplastik (Gewert et al., 2017). Sebagian sampah mikroplastik yang temukan berasal 

diperkirakan berasal dari kapal dan alat tangkap nelayan. Jarak dan lokasi antara stasiun 

tidak jauh berbeda sehingga jenis mikroplastik yang ditemukan relatif tidak terlalu 

berbeda.  
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ditemukan adanya sampah 

mikroplastik di semua stasiun pengamata dengan rata-rata kepadatan mikroplastik 

sebesar 46,6 partikel/193,3 cm3. Rata-rata kepadatan tertinggi ditemukan pada Stasiun 

3 sebesar 65,6 partikel/193,3 cm3 dan yang terendah pada Stasiun 1 sebesar 31,67 

partikel/193,3 cm3. Berdasarkan karakterisitik warna, mikroplastik yang paling 

dominan ditemukan adalah warna transparan, warna lain juga ditemukan yaitu 

mikroplastik dengan berwarna biru, merah, hitam, hijau, kuning coklat dan ungu. 

6.2 SARAN 

Isu tentang keberadaan sampah plastik berukuran mikro telah menjadi isu dunia 

yang mulai gencar dibicarakan. Telah banyak penelitian yang dilakukan baik skala 

internasional maupun di Indonesia, namun data mikroplastik di Gorontalo bisa 

dikatakan penelitian ini menjadi penelitian perdana. Mengingat ancaman yang bisa 

ditimbulkan oleh sampah plastik berukuran mikro ini, diperlukan adanya penelitian 

serupa maupun penelitian lanjutan di beberapa wilayah di Gorontalo sehinga 

masyarakat memiliki informasi yang lebih luas tentang keberadaan sampah plastik 

berukuran mikro. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah plastik merupakan masalah bagi masyarakat di seluruh dunia, baik 

sampah yang berasal dari daratan maupun lautan. Salah satu jenis sampah yang paling 

banyak terdapat di wilayah daratan dan lautan adalah sampah plastik (CBD-STAP, 2012 

dalam Dewi, dkk, 2015). Produksi sampah plastik dunia mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dan mencapai 322 juta ton pada tahun 2015 diperkirakan bahwa jumlah 

produksi ini akan meningkat 100 kali lipat pada tahun 2050 mendatang (Seltenrich, 

2015 dalam Widianarko dan Hartoro, 2018). Sebagian besar dari semua plastik yang 

dibuang tidak mengalami daur ulang dan dibuang melalui sungai dan berakhir di laut, 

yang selanjutnya menjadi sumber polusi di lautan (Cauwenberghe et al., 2013).  

Sampah plastik telah menyebar secara luas di seluruh wilayah laut dunia. 

Sampah plastik dalam berbagai ukuran, mulai dari mikroskopis hingga makroskopis 

ditemukan di hampir seluruh habitat bentik dan pelagik di seluruh lautan. Bahkan 

lokasi-lokasi terpencil seperti Arktik, Laut Selatan, dan laut yang sangat dalam pun tidak 

terbebas dari kontaminasi sampah plastik. Diperlukan waktu hingga ratusan tahun agar 

plastik terdegradasi menjadi mikroplastik (Victoria, 2017). Berbagai proses alami 

seperti paparan matahari dan reaksi dengan lingkungan perairan dapat menyebabkan 

degradasi dan transformasi makroplastik mejadi mikroplastik dengan efek yang dapat 

membahayakan lingkungan biota perairan hingga manusia itu sendiri (Dwiyitino, dkk., 

2018) 
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Dampak cemaran plastik dapat disebabkan oleh komponen fisika-kimia plastik 

maupun cemaran-cemaran kimia lain yang terikat seperti cemaran organik maupun 

logam berat (Rochman et al., 2013). Cemaran plastik berpotensi menimbulkan 

kerusakan ekosistem laut seperti merusak habitat coral reefs, mangrove, dan seagrass. 

Sementara itu, termakannya sampah plastik dapat membahayakan organisme laut 

seperti penyu, burung, mamalia laut, ikan, zooplankton, dan hewan laut lainnya 

(Connors, 2017). Pada konsumen, cemaran mikroplastik berpotensi menyebabkan 

gangguan pada kelenjar endokrin dengan beragam dampak kesehatan yang ditimbulkan 

(Widianarko dan Hartoro, 2018).  

Isu mengenai sampah plastik di perairan saat ini mulai menjadi perhatian. 

Potensi bahaya yang mengincar tidak hanya pada biota air tapi juga pada manusia. 

Beragam upaya penelitian dilakukan mulai dari komposisi, karakteristik hingga untuk 

memastikan sejauh mana kontaminasi telah terjadi dan bagaimana dampak yang 

ditimbulkannya. Untuk wilayah Provinsi Gorontalo hingga saat ini belum ada penelitian 

yang mengangkat masalah sampah plastik di perairan terutama di wilayah pesisir Kota 

Gorontalo. Aktivitas masyarakat Gorontalo tidak bisa dipisahkan dengan wilayah 

perairan terutama perairan laut. Sehingga potensi adanya masukan sampah baik dari 

aktivitas disekitar perairan darat ataupun perairan pantai ke wilayah laut tidak bisa 

diabaikan. Tidak adanya informasi mengenai sampah plastik di Gorontalo sehingga 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian tentang komposisi mikroplastik 

disekitar Kota Gorontalo. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komposisi 

mikroplastik yang ditemukan di sekitar wilayah pesisir Kota Gorontalo. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi mikroplastik yang 

ditemukan di sekitar wilayah pesisir Kota Gorontalo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan data awal mengenai sampah dan mikroplastik yang 

ditemukan di sekitar wilayah pesisir Kota Gorontalo. Serta dapat dijadikan acuan untuk 

perbandingan di penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sampah Plastik 

Menurut Mujiarto (2005), plastik adalah bahan sintesis dari hasil polimerisasi 

(polycondensation) berbagai macam monomer (stirena, vinil klorida butadiene dan 

akrilonitril). Polimer plastik merupakan material yang sangat stabil sehingga akan tetap 

berada dalam kondisi utuh sebagai polimer dalam jangka waktu yang lama 

(Honhenblum et al., 2015). Dengan kata lain, material plastik yang masuk ke 

lingkungan sebagai limbah plastik tidak akan terurai dalam waktu dekat. Jika limbah 

tersebut masuk ke sungai, maka ia akan terbawa arus sampai ke laut. Sungai dipandang 

sebagai kontributor utama plastik dan mikroplastik ke laut (Moore et al., 2004). 

Hampir semua jenis plastik akan melayang ataupun mengapung dalam badan 

air. Meskipun plastik bersifat persisten, seiring dengan waktu dapat terdegradasi 

menjadi partikel yang lebih kecil. Sampah plastik banyak ditemukan mengapung di laut, 

dapat terdegradasi oleh sinar ultraviolet, panas, mikroba, dan abrasi fisik menjadi 

serpihan plastik (Singh dan Sharma, 2008). Ukuran sampah laut diklasifikasikan 

menjadi 5 bagian yang dikemukakan oleh (Lippiat et al., 2013). 

1) Mega-debris yang merupakan ukuran sampah yang panjangnya berkisar >1 m yang 

pada umumnya didapatkan di perairan lepas. Jenis sampah yang masuk dalam 

kategori tersebut misalnya sampah jaring ikan, tali, pakaian dan lain-lain. 

2) Macro-debris, sampah ini merupakan jenis sampah dengan ukuran yang masih dapat 

dilihat secara visual sebab ukurannya yang masih berkisar >2,5 cm - <1 m. jenis 

sampah yang biasanya ditemukan pada ukuran tersebut seperti sampah plastic 
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(kantong lastik, gelas plastic, sarung tangan plastic, dan lain sbagainya).. sampah 

laut dengan ukuran ini dapat ditemukan didaerah pesisir baik didasar maupun 

permukaan. 

3) Meso-debris, ukuran sampah ini merupakan ukuran yang dapat dilihat dengan 

bantuan alat pembesar sebab panjang dari jenis ini hanya berkisar 5 mm – 2,5 cm. 

jenis sampah yang tergolong dalam ukuran ini ialah potongan-potongan sampah 

plastic, puing-puing kaca dan karet. Sampah ini pada umumnya terdapat 

dipermukaan perairan maupun tercampur dengan sedimen. 

4) Micro-debris, merupakan jenis sampah yang ukurannya sangat kecil dengan kisaran 

0,33 mm – 5,00 mm. sampah ini terdapat dipermukaan, kolom, maupun dasar 

perairan. Bentuknya yang sangat kecil memungkinkan sampah ini dapat dengan 

mudah terbawa oleh arus air. Selain itu, jenis ini merupakan yang berbahaya sebab 

dapat dengan mudah masuk ke organ tubuh organismelaut seperti ikan dan kura-

kura melalui sirkulasi air. 

5) Nano-debris, merupakan jenis sampah yang ukurannya paling kecil dibandingakan 

dengan jenis sampah lainnya berkisar <1 µm. serupa dengan jenis micro-debris 

sampah ini juga terdapat dipermukaan, kolom, maupun dasar perairan, serta sangat 

mudah masuk ke organ tubuh laut. 

Sampah laut yang terdapat di dunia berasal dari berbagai macam sumber serta 

kegiatan yang menghasilkan sampah, sehingga memasuki lingkungan laut/perairan. 

Berdasarkan pelaporan (Australia limited, 2016 dalam Isman, 2016) yang membahas 

masalah marine debris, dijelaskan bahwa sumber utama sampah berasal dari kegiatan 

manusia di lingkungan darat dan laut. Temuan tersebut menjelaskan bahwa 60 - 80 % 
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sampah laut bersumber dari kegiatan yang terjadi di daratan yang kemudian masuk ke 

lingkungan laut/perairan melalui aliran run off, sedangkan aktifitas yang dilakukan di 

laut seperti penangkapan ikan, jalur perhubungan laut, serta wisata juga dapat 

menyumbangkan sampah. 

NOAA (2015) sumber sampah laut berdasarkan aktifitas antropogenik ialah 

Alihan darat seperti sampah pemukiman yang terdapat di daratan dapat berakhir di 

lingkungan laut, hal ini dikarenakan sampah akan terbawa oleh aliran hujan yang 

kemudian masuk ke sungai dan dari aliran run-off akan terbawa ke laut. Kemudian 

wisata pantai dari aktifitas tersebut banyak di antara mereka yang membuang sampah-

sampah secara tidak bertanggung jawab, Sampah yang dihasilkan dari kegiatan tersebut 

kemudian sebagian besar terbawa oleh arus laut yang selanjutnya dapat meningkatkan 

volume sampah pada perairan. Kemudian Aktifitas penangkapan yang dilakukan di laut 

menjadi salah satu sumber meningkatnya volume sampah di perairan. Hal ini 

dikarenakan banyaknya “kesengajaan” membuang alat tangkap ikan seperti jaring, tali, 

dan potongan kayu ke laut. Terakhir adalah  aktifitas industri dapat berkontribusi dalam 

kuantitas sampah laut. Bahan baku maupun bahan yang telah diolah oleh suatu industri 

tidak semuanya digunakan dan akan berakhir ke laut jika dalam prosesnya tidak 

dilakukan secara bertangung jawab. 

2.2 Ancaman Sampah Plastik di Indonesia 

Tidak dapat disangkal bahwa kehidupan manusia sangat bergantung dengan 

material plastik. Sifatnya yang kuat, elastis, tahan lama, dan murah menjadikan 

penggunaan material plastic melampaui sebagian besar materi buatan manusia lainnya 

(Prasetiawan 2018).  
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Menurut Pusat Penelitian Terumbu Karang Australia (ARC) dalam Prasetiawan 

(2018), terumbu yang terpapar limbah plastik berpotensi 89% terkena penyakit, 

dibandingkan 4% yang tidak terkena dampak limbah. Teori tersebut dibuktikan 

sekelompok peneliti asal Indonesia, Amerika Serikat, Australia, dan Kanada yang 

mengamati kondisi 159 terumbu karang antara tahun 2011-2014. Hasilnya, paparan 

limbah plastik pada terumbu karang paling banyak muncul di Indonesia, yakni 26 

bagian per 100 meter persegi. Lebih luas lagi, sampah plastik di laut pada akhirnya 

menimbulkan kerugian ekonomi secara global pada bidang perikanan, perkapalan, 14 

pariwisata, dan bisnis asuransi hingga mencapai 1,2 miliar dolar Amerika. Hal ini 

tentunya berdampak besar bagi Indonesia yang merupakan negara kepulauan yang 

sangat bergantung pada keberadaan laut dan hasil laut. 

2.3 Mikroplastik di Perairan 

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang diameternya berukuran kurang 

dari 5 mm. Batas bawah ukuran partikel yang termasuk dalam kelompok mikroplastik 

belum didefinisikan secara pasti namun kebanyakan penelitian mengambil objek 

partikel dengan ukuran minimal 300 µm3. Mikroplastik terbagi lagi menjadi kategori 

ukuran, yaitu besar (1˗5 mm) dan kecil (<1 mm). Mikroplastik hadir dalam bermacam-

macam kelompok yang sangat bervariasi dalam hal ukuran, bentuk, warna, komposisi, 

massa jenis, dan sifat-sifat lainnya (Victoria, 2017). 

Menurut Sundt, et al., (2014) dalam Rachmat, dkk., (2019) menyatakan bahwa 

mikroplastik dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu microplastik primer dan microplastik 

sekunder. Mikroplastik primer terbuat dari partikel mikro, seperti bahan mentah plastic 

perindustrian dan dari scrub kosmetik, sedangkan mikroplastik sekunder terbentuk dari 
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lingkungan laut yang berasal dari sampah mikroplastik yang berfragmentasi menjadi 

potongan-potongan kecil makanan dapat mencapai rantai makanan tertinggi, misalnya 

pada manusia. 

Menurut GESAMP dalam Ratnasari, (2017) ada 4 hal yang dapat membawa 

mikroplastik sampai ke laut: 

1. Pengecilan ukuran plastik di laut sendiri akibat sinar UV, tekanan fisik dari air laut, 

dan akibat aktifitas dari makhluk hidup di laut.  

2. Mikroplastik langsung sampai ke laut melalui limbah rumah tangga dan aliran air 

yang telah tercemar dengan mikroplastik yang berasal dari produk-produk 

kebersihan dan kecantikan yang memiliki scrub sebagai salah satu penyusunnya. 

3. Mikroplastik yang secara tidak sengaja hilang dalam proses pengolahannya (plastik 

dalam bentuk pellet atau bubuk), dalam proses transportasi di laut atau air 

permukaan. 

4. Mikroplastik juga dapat bersumber dari hasil pengolahan limbah yang dibuang ke 

lingkungan seperti lumpur sisa pengolahan. 

Sejumlah faktor telah diperikirakan menjadi penyebab banyaknya mikroplastik 

yang masuk di lingkungan perairan. Beberapa diantaranya adalah perabandingan 

populasi manusia dibandingkan dengan jumlah sumber air, letak pusat perkotaan, waktu 

tinggi air, ukuran sumber air, jenis pengelolaan limbah, dan jumlah saluran pembuangan 

(Moore, et al., 20011). Limbah plastik yang masuk ke laut Indonesia diperkirakan 

mencapai 0,48-1,29 Juta Metrik Ton/tahun (Jambeck et al., 2015). Indonesia menempati 

urutan ke 2 dari 20 negara di di dunia yang masih belum melakukan pengolahan limbah 
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dengan baik sehingga kemungkinan masuknya limbah mikroplastik ke laut menjadi 

semakin tinggi (Hann, 2016).  

2.4 Dampak Potensial Mikroplastik 

Mikroplastik dapat menyebabkan dampak negatif, baik apabila termakan 

organisme laut maupun berinteraksi dengan cemaran lingkungan lainnya, dan 

berpotensi untuk terakumulasi pada organisme laut melalui rantai makanan (Dwiyitno, 

dkk, 2018). Mikroplastik yang terakumulasi di lautan akan meracuni organisme laut, 

organisme kecil semacam zooplankton dan crustacea (Risnandar, 2015).  

Masuknya mikroplastik ke dalam tubuh hewan laut dapat menghasilkan 

beberapa konsekuensi salah satunya adalah karena ukurannya yang kecil dan luas 

permukaan yang besar, mikroplastik dapat menjadi pembawa kontaminan berbahaya 

baik yang bersifat organik maupun inorganik (EFSA Contam Panel, 2016 dalam 

Ratnasari, 2017). Menurut Victoria (2017) organisme laut yang menelan plastik besar 

dapat tersedak, mengalami luka internal atau eksternal, luka ulserasi, penyumbatan 

saluran pencernaan, gangguan kapasitas makan, kelaparan, kekurangan tenaga, atau 

kematian. 

Menurut Smith, et al, (2018) mengkonsumsi makanan laut merupakan satu jalur 

bagi manusia terkenan paparan mikroplastik. Mengingat tingkat konsumsi makanan laut 

di seluruh dunia, itu tak terhindarkan bahwa manusia terkena mikroplastik di beberapa 

tingkat. Pada 2015, asupan makanan laut global mewakili 6,7% dari semua protein yang 

dikonsumsi dan sekitar 17% dari konsumsi protein hewani. Sistem ekskresi tubuh 

manusia menghilangkan mikroplastik, kemungkinan membuang > 90% mikrond 

nanoplastik yang tertelan dan dibuang melalui feses. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
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tingkat retensi dan pembersihan adalah ukuran, bentuk, jenis polimer, dan bahan kimia 

tambahan dari mikroplastik yang dicerna oleh manusia. Tingkat keparahan efek 

samping yang dihasilkan dari paparan tergantung pada sifat bahan kimia beracun, 

karakteristik paparan, kerentanan individu, dan pengendalian bahaya. Efek fisik dari 

akumulasi mikroplastik kurang dipahami dari distribusi dan penyimpanan racun dalam 

tubuh manusia. Zhu, et al., (2019) telah melaporkan hasil penelitiannya bahwa sejumlah 

13 spesies ikan dari 11 famili dari kelas Actynopterygii di Laut Cina Selatan telah 

terkonaminasi dengan mikroplastik. Selain itu, Mohsen et al, (2019) juga menemukan 

mikroplastik pada lambung teripang. 

Meskipun, dampak mikroplastik pada manusia informasinya masih sangat 

terbatas. Namun, dampaknya pada biota laut sangat mengancam karena mengakibatkan 

kerusakan pada hati ikan (Rochman et el. 2013) dan menurunkan jumlah produksi telur 

dan mortalitas sperma pada kerang oyser (Lenz et al. 2016). Karena itu, studi penelitian 

mikroplastik sangat penting dan urgen untuk dilakukan. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian tentang sampah mikroplastik sudah mulai banyak 

dilakukan dan sudah mulai dipublikasikan. Penelitian Jambeck et al., (2015) 

menyatakan Indonesia dianggap sebagai penghasil sampah plastik terbesar kedua di 

perairan laut setelah Cina. Sekitar 3,2 juta ton sampah plastik per tahun dihasilkan dari 

aktivitas di sekitar pantai, 0,48-1, 29 juta ton per tahun akan terakumulasi di perairan 

laut. Penelitian Rachmat, dkk., (2019) di muara sungai DKI Jakarta menemukan adanya 

sampah mikroplastik dengan ukuran dan karakteristik yang berbeda-beda, sampah 

mikroplastik tersebut berasal dari sungai dan sekitar estuary kemudian masuk ke laut. 
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Penelitian Ayuningtyas, dkk., (2019) di perairan Banyuurip menemukan jenis 

mikroplastik dengan karakteristik yang berbeda dengan kelimpahan total sebesar 57,11 

x 102 partikel/m3. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian akan dilaksanakan dari bulan Juli˗September 2019 dan dilakukan di 

sekitar wilayah pesisir Kota Gorontalo. Pengambilan sampel yang dilakukan pada 5 titik 

stasiun dianggap mewakili kondisi wilayah pesisir Kota Gorontalo, dan masing-masing 

titik stasiun pengamatan dilakukan pengambilan sampel sebanyak 3 kali.  Adapun peta 

lokasi penelitian di tampilkan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitan ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

No Alat dan bahan Fungsi 

1 Pipa paralon panjang 10 cm dan 

diameter 5 cm 

Dijadikan ekman grab modifikasi untuk 

mengambil sampel 

2 Zipperbag Menyimpan sampel 

3 Saringan Memisahkan substrat besar 

4 Plankton Net Menyaring mikroplastik 

5 Kertas saring Mengeringkan sampel mikroplastik 

6 Mikroskop Pengamatan Mikroplastik 

7 Kertas label Melabeli sampel 

8 

9 

Botol sampel 

Kamera 

Menyimpan sampel mikroplastik 

Dokumentasi 

 

3.3    Desain Penelitian 

Penelitian ini meliputi tahap persiapan, penentual lokasi penelitian, pengambilan 

sampel pasir, identifikasi jenis mikroplastik, dan pengolahan data. desain penelitan di 

sajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 
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3.4 Tahapan Penelitian 

3.4.1 Penentuan Stasiun Pengamatan 

Penentuan lokasi dan titik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

(sengaja). Penentuan stasiun didasarkan pada kondisi, karakteristik ekologi, dan tata 

guna lahan yang ada di pesisisr Kota Gorontalo.   

3.4.2 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan secara langsung di lapangan (in situ) pada 

daerah intidal. Pasir sedimen diambil dengan mengunakan pipa paralon berdiameter 5 

cm dengan tinggi 10 cm. Pipa paralon dimasukan ke dalam dasar perairan sampai 

volume pipa penuh kemudian diangakat dan dimasukan sampel pasir kekantong sampel 

zipperbag. Sampel pasir yang telah diambil selanjutnya dikeringkan selama 24 jam, 

setelah kering pasir diayak mengunakan saringan untuk memisahkan substrat pasir 

berukuran besar dan kecil. Kemudian hasil dari ayakan yang berukuran kecil di ambil 

dan selanjutnya sedimen berukuran kecil dilarutkan dalam air sebanyak 6 liter dengan 

3 kali ulangan dengan cara mengaduk pasir sedimen agar mikroplastiknya terapung, 

selanjutnya airnya disaring dengan menggunakan plankton net dan di simpan dalam 

botol terang (Prata et al. 2018). Sampel air yang sudah tersaring dalam botol terang 

kemudian disaring kembali mengunakan kertas saring untuk memisahkan partikel kecil 

dengan air. Desain pengambilan sampel di sajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Desain Pengambilan Sampel 

3.4.3 Pengamatan sampel 

Sampel yang sudah tersaring pada kertas saring, kemudian diletakkan dalam 

wadah cawan petri untuk selanjutnya diamati dan dianalisis di labolatorium (ex situ), 

dengan cara mengamati mikroplastik di bawah mikroskop dengan mengunakan 

pembesaran 10 kali. Mengetahui itu adalah mikroplastik maka harus mengenali ciri˗ciri 

mikroplastik, ada yang berbentuk memanjang yang berasal dari nilon atau benang, serta 

ada juga berbentuk bulat atau bentuk tidak beraturan yang berasal dari plastik 

pembungkus atau botol plastik dengan warna yang homogen. Untuk memastikan itu 

adalah mikroplastik atau bukan maka dilakukan pengujian dengan cara melakukan 

pembakaran, jarum pentul yang dipanaskan ujunganya sampai menyala kemudian 

didekatkan pada sampel yang dianggap plastik dan dilihat dibawah mikroskop, jika 

melepuh atau merekat pada ujung jarum maka dinyatakan mikroplastik. Selanjutnya 

sampel mikroplastik didokumentasikan untuk kebutuhan penelitian. Adapun 

pengecekan objek mikroplastik mengacu pada metode De Witte et al., (2014), Shim et 

al, (2017) dan Campbel et al,(2017).  

 

Laut 

Pipa Paralon 
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3.5 Analisis Data 

Data yang berasal data primer meliputi kepadatan mikroplastik dan Jenis 

Mikroplastik. 

3.5.1 Kepadatan Mikroplastik 

Perhitungan kepadatan mikroplastik dihitung mengunakan rumus di berikut: 

Di=
Ni

A × t
 

 

 

 

 

 

3.5.2 Jenis Mikroplastik 

Untuk mengetahui jenis˗jenis mikroplastik, semua sampel diamati di 

labolatorium, dengan menggunakan mikroskop. Identifikasi sampel mikroplastik 

mengacu pada Hidalgo-Ruz, et al., (2012); De witte et al., (2014); Masura, et al., (2015); 

dan Virsek, et al., (2016). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA one way untuk 

mengetahui perbandingan kepadatan mikroplastik pada lima lokasi yang berbeda. 

Analisis ANOVA one way dilakukan dengan software SPSS (Ayuningtyas, dkk., 2019). 

 

 

 

Keterangan 

Di = Kepadatan Mikroplastik 

Ni = Jumlah Partikel 

A = Penampang Silinder 

t   = Tinggi Pipa Paralon 
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